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Puji dan syukur penulis dipanjatkan kehadirat Allah SWT karena atas 

berkat rahmad dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan Diktat Mata Kuliah berjudul "METODE PENELITIAN SOSIAL 

(Disertai Contoh Propisal Penelitian)". 
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I. Nisbah (Relasi Dan Relevansi) Antara llmu, Filsafat Dan Agama 

llmu ialah hasil usaha pemahaman manusia yang disusun dalam satu 

sistem mengenai kenyataan struktur pembagian, bagian-bagian dan 

hukum-hukum tentang ha! ihwal yang diselidikinya yaitu alam, manusia 

dan agama dapat dijangkau oleh daya pemikiran manusia yang 

dibantu pemikirannya yang kebenarannya di uji secara empiris, riset 

dan eksperimental. 

Filsafat ialah ilrnu istimewa yang mencoba menjawab masalah

masalah yang tidak dapat di jawab oleh ilmu pengetahuan biasa, 

karena masalah-masalah tersebut diluar jangkauan ilmu pengetahuan 

biasa filsafat ialah hasil daya upaya manusia, daya aka! budinya untuk 

rnemahami secara radikal dan integral hakekat Tuhan . hakekat alam 

semesta, dan hakekat manusia, serta sikap manusia terutama sebagai 

konsekwensi daripada pemahaman tersebut 

Agama pada umumnya adalah : 

a. Sistem Credo (tata keimanan dan tata keyakinan) atas adanya 

sesuatu yang mutlak diluar manusia 

b. Sistem Ritus (tata peribadatan) manusia yang dianggapnya absolut 

(mutlak) 

c. Sistem Norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manus1a 

dan alam lainnya sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dari 

tata peribadatan agama dapat dibedakan atas 

Agama Samawi (agama langit, agama wahyu dari Tuhan) 
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Agama Budaya (agama bum\, agama fi\satat) 

I. 1. Persamaan Antara llmu, Filsafat dan Agama adalah Sama-Sama 

Mencari Kebenaran 

Perbedaan antara ilmu , filsafat dan agama 

llmu - hasil pem ikiran manusia yang dapat membukti kan kebenaran lewat 

riset , uj i emperikal. 

Filsafat - salah satu cara untuk mencari kebenaran ilmu yang dilakukan 

secara efist imologis . 

Agama - Mencari kebenaran yang datangnya dari Tuhan dan bersifat 

Abso lut (111 utl ak) 

1. 2 Relevansi Filsafat dan Agama 

Filsafat ilmu merupakan peletak dasar-dasar pengetah uan yang 

mem bahas dasar-dasar wujud keilmuw~n , keijinannya meliputi apakah 

ilmu itu . Apakah ci ri-ciri yang membedakan dengan pengetahuan lainnya 

? Bagaimanakah ca ra menarik kesimpulan ilmiah secara benar, sarana 

apakah yang diperlukan dalam kegiatan berfikir ilmiah . 

Jadi sekiranya kita ingin melakukan penila ian terhadap peryataan 

itu benar atau sa lah penilaian sebuah kaidah moral se rta pesan yang 

dibawanya bersifat baik atau buruk, sebuah karya seni itu indah atau 

tidak, maka harus ada orang lain yang memberikan penilaian secara 

objektif dan tuntas yang menilai dan memberikan arti itulah filsafat. 

Kebenaran yang diberikan agama adalah kebenaran mutlak orang 

yang percaya pada agama, akan dipandu oleh agamanya, oleh Tuhanya . 
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Tuhan memerintahkan manusia untuk menggunakan akalnya 

Kebenaran mutlak = Wahyu Tuhan 

Kebenaran llmiah = Kebenaran Paragmatis 

Teruji 

Yang paling fungsional 

Yang paling dapat di andalkan (reproducible) 

Yang punya peluang terbesar untuk teruji 

(probilistik) 

II. Uraian Singkat tentang : 

A. Teknik Pengambilan Sampel 

A.1 Populasi 

Jumlah keseluruhan unit analisis , yaitu objek yang akan diteliti , secara 

ideal meneliti seluruh anggota populasi dengan cara sensus bila 

tidak terbentur waktu dan biaya, maka penelitian hanya dapat dilakukan 

terhadap sampel saja. 

A.2 Sampel 

Suatu bagia n dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap 

dapat menggambarkan populasinya. Penelitian dengan menggunakan 

sampelakan sel alu berusaha utnuk memeprkecil resiko. Hal ini akan 

berkaitan dengan bagaimana cara mengambil sampel atau teknik 

sampling yang digunakan 

.., 
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A.3 Syarat Sampel yang Baik 

Terdapat syarat yang harus dipenuhi dalam prosedur pengambilan 

sampel yang baik 

Harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel harus memadai 

(Atherton & Kl emack, 1982: Goode & Hatt, 1952) 

Cirinya apabila sampel yang berkaitan dengan tuju an penelitian sama 

au hampir sama dengan ciri-ciri populasinya. lnformasi yang 

dikumpulkan dari sampel hampir sama telitinya dengan informasi yang 

dapat dikumpulkan dari populasinya. 

Oapat menghas ilkan gambaran yang dapat dipercaya dari se!uruh 

popu lasi yang diteliti. 

Oapat menentukan presisi (kesalahan baku) 

Sederhana sehingga mudah dilaksanakan 

Oapat memberikan keterangan sebanyak mungki n dengan biaya 

serendah-rendahnya. 

A. 4 Teknik Sampling 

Cara pengambilan sampel/teknik sampling dapat dibagi atas 2 

yakni: 

1. PROBABILITY SAMPLING 

Pengambil an sampel berdasarkan peluang 

2. NON PROBABILITY SAMPLING 

Pengambilan sampe l tidak berdasarkan peluang 

4 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ad 1) Probability Sampling, terbagi atas : 

a. Random Sampling (Pengambilan Sampel secara acak) dapat 

dilakukan sete lah kerangka , setelah kerangka sampling benar 

b. Systematic random sampling (pengambilan secara acak sistematic) 

menggunakan interval tertentu. 

c. Stratified random Sampling (pengambilan secara acak berlapis) 

Pengambilan proportunal adalah proporsi atau presentase sampel 

pada setiap lapisan sama stratifield random sampling dapat diterapkan 

pada populasi yang terdiri atas golongan yang tidak menunjukkan 

tingkatanseperti : Jenis Kelamin. 

d. Cluster Random Samping (pengambilan Sampel Secara acak 

berumpun ) 

Cluster (rumpun , kelompok ·berbeda dengan teknik-teknik sampling 

sebelumnya. Pengambilan dilakukan secara lebih dari satu tahap) multi 

stage random sampling) tahap kedua dapat dipilih rumpun-rumpun 

yang dapat langsung dipilih unsur-unsurnya, bergantung pada sifat 

populasinya. 

Ad.2) Non Probability Sampling, terdiri atas : 

a. Acc identa l samp ling (pengambilan sampel secara kebutuhan) yang 

pengambilan sampel dari populasinya yang secara kebutuhan 

ditemukan karena mudah ditemui atau mudah dijangkau. 

b. Quota sampling (pengambilan sampel berdasarkan jumlah) ya itu 

hamp 1r sama dengan teknik stratified random sampling, hanya jumlah 
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sampel yang dapat diambil pada setiap lapisan/tingkatan populasi 

sebelumnya telah ditentukan jumlahnya. 

c. Purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan) yaitu 

pengarnbi!an sampel dari populasi dengan mempertimbangkan 

maksud dan tujuan penelitian sampel yang diambil langsung atau 

dipilih dari populasinya. 

d. Snowball samp ling (pengambilan sampel secara bola salju) yaitu 

pengambilan sampel dari populasi dengan mengambil beberapa 

objek/orang yang memenuhi kriteria. Kemudian mereka yang terambil 

menjadi sumber iformasi tentang obyek/orang lain 

B. Teknik Pengumpulan Data 

8.1. Angket (self Administered Questionnaire) 

Adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh responden atas 

orang yang memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan. 

Angket dapat berbentuk terbuka yaitu pertanyaan yang dijawab 

berdasarkan jawaban yang sudah ada. 

Keuntungan : dapat menjangkau sampel dalam jumlah biaya relatif murah , 

tidak mengganggu waktu responden . 

Kerugian angket yang dikirim melalui pos, prosentase yang 

mengembalikan rendah , tidak dapat dipahami responden, sering di salah 

tapsirkan dari pertanyaan yang ada. 
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B.2. Wawancara 

Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan secara 

langsung oleh pewawancara kepada responden dengan jawaban dicatat 

atau direkam. 

Keuntungan : 

1. Digunakan oleh responden yang tidak dapat membaca dan menulis . 

2. Dapat menje laskan pertanyaan yang tidak jelas . 

3. Sebagai bahan ricek I bahan banding . 

B.3. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengukuran 

atau kegiatan yang menggunakan indra penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan. 

Keuntungan : 

1. Data yang diperoleh adalah yang dikumpulkan subjek pada saat 

terjadinya tingkah laku. 

2. Keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. 

Keru g1an : 

1. Pengamat harus menunggu dengan mengamati sampa1 tingkah laku 

yang diharapkan terjadi. 

2. Berbagai tingkah laku sukar diamati. 
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8.4. Studi Dokumentasi 

Merupakan teknik populasi data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian, Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai 

macam. tidak hanya dokumen resmi. 

Keuntungan • Dapat melengkapi hasil penelitian dengan data yang riil 

Kerugian • Bias, tersedia secara selektif, tidak lengkap. 

8. 5. Teknik Lain 

Merupakan teknik yang paling umum digunakan biasanya 

disesuaikan dengan tujuan penelitian dan situasi yang dihadapi , serta 

memerlukan keahlian yang lebih besar. 

Tes Proyeks i 

Tes proyeksi perasaan, sikap dari subjek pada si tuasi yang dihadapi 

Analisis lsi • Stud i tentang arti komunikasi verbal 

C. Teknik Pengukuran 

Pendahuluan merupakan operasionalisasi konsep sebuah 

penelitian yang secara umum terturut diuraikan melalui variabel . Sub 

va riabel (dimens i) dan indikator selanjutnya dalam pengukuran dilakukan 

penyusunan skala sesuai sistem numerik atau alfanumerik yang dipakai 

untuk menggambarkan sistem nilai yang terdapat pada indi ka tor, Nilai 

indikator sebenarnya bukan angka akan tetapi wujud atau bentuk segala 
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yang ditunjuki konsep empiris tertentu. Angka hanya dipakai untuk 

menggambarkan nilai · indikator untuk kepentingan pengukuran maka 

dapat dibedakan sebagai berikut. 

C.1. Skala Normal 

Skala Nominal rnerupakan skala yang paling rendah tingkatnya. 

Hanya dikelompokan berdasarkan ciri yang sama, yang berbeda dengan 

ciri-ciri yar)g ada pada kelompok lain . 

C.2. Skala Ordinal 

Skala Ordinal. Lebih tinggi lebih baik dari skala nominal karena 

selain mempunyai cir i-ciri yang sama dengan skala nominal , yaitu dapat 

mengolongkan objek penelitian dalam golongan yang berbeda. Kelebihan 

skala ordinal bahwa golongan-golongan atau k!asifikasi dapat dibedakan 

tingaktannya. Apakah lebih tinggi atau lebih rendah 

C.3. Skala Tinggi 

Skala Interval mempunya1 c1ri yang sama dengan skala ordinal 

yaitu dapat membedakan objek penelitian kegolongan yang berjenjang 

kelebiahnnya mempunyai pengukuran yang sama sehingga jarak antara 

satu dengan titik yang lain. Atau antara golongan dengan golongan yang 

lainnya. Skala interva l adalah termometer. 
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C.4 Skala Rasio 

Skala Rasio merupakan skala yang tertinggi tingkatnya karena 

' 

selain mempunyai kesamaan dengan skala interval, yang berarti juga 

mempunya1 semua ciri yang dimiliki oleh skala dibawahnya, mempunyai 

titik nol yang sebenarnya contoh uji skala rasio adalah uji statistik 

parametrik. 

C. 5 Skala Likert 

Pertama sekali dikembangkan oleh Rensis Rikert . (Method of 

summated Rating's) karena nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan 

dijumlahkan sehingga mendapat nilai total. Skala yang paling populer 

karena mudah penerapannya. 

Contoh alternatif adalah : sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tetapi 

cenderung setuju. 

Keuntungan : Mudah dibuat dan ditafsirkan 

- Bentuk yang paing umum 

- Bersifat luwes 

- Mengukur pada tingkat skala ordinal. 

C. 6. Skala Thurstone 

Skala Thurstone mempunyai interval yang tampak sama skala 

disusun sedemikian rupa sehingga disebut dengan equal-appearing 

interval 
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Skala ini bukan mencari nilai total seperti dalam skala Likert , 

melainkan untuk setiap peryataan diberi nilai skala tertentu yang 

menunjukan intensitas peryataan tersebut. 

Tentu saja, nilai tidak dicantumkan dalam instrumen yang dibeikan kepada 

responden , tetapi nilai diberikan kepada responden setelah ia memilih 

peryataan-peryataan tertentu. 

C.7 Skala Guttman 

Skala Guttman dikembangkan oleh Louis Guttman disebut juga 

skala kumunikatif atau scalogram analisis. Metode ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa relevan pada tiap-tiap indikator terhadap variabel 

adalah berbeda. Satu indikator mugnkin lebih dapat mengukur variabel 

dengan lebih tepat. Skala hanya mengukur suatu dimensi dari variabel 

yang memiliki beberapa dimensi. Oalam skala ini pernyataan yang akurat 

bobotnya maka diharapkan menyetujui yang bobotnya lebih rendah . 

Keuntungan : merupakan skala dengan butir-butir dari satu dimensi. 

T anggapan-tanggapan yang tidak konsisten atau jawaban yang tidak 

sebenarnya dapat diidentifikasi. 

Kerugian : Tidak dapat memberikan kontinum sikap yang luas, seperti 

pada skala Likert, Thurstone. 
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C. 8 Skala , Semantic Differential 

Skala Sematic differential, berusaha mengukur arti objek atau 

konsep bagi seorang responden diminta untuk menilai suatu objek atau 

konsep bagi seorang responden , responden diminta untuk menilai suatu 

objek atau konsep ska la ini terdiri atas jumlah yang dinyatakan dengan 

kata sifat dengan kutub yang berlawanan seperti panas-d ingin, pandai

bodoh c1ri-cirinya 

I . Potensi kekuatan daya tarik suatu objek 

2. Evaluasi yaitu menyenangkan atau tidak menyenangkan 

3. Aktivitas t1ngkat gerakan objek 

C.9. Validitas Alat Ukur 

Adalah alat pengukuran yang menentukan sejauh mana isi alat 

ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai kerangka 

konsep. 

C.9 . 2. Validitas Pragmatik/Berdasarkan Kriteria Terbagi Atas 2 

yakni: 

a. Validitas prediktif yaitu suatu alat ukur diaktakan va lid jika hasil dari 

pengukuran ini sesuai dengan tingkah laku atau gejala yang 

diramalkan misa lnya suatu skala untuk mengukur keterampilan pekerja 

sosial '/_ang efektif. Apabila hasil pengukuran ini teryata benar 

berdasarkan kenyataan (Validitas prediktif) 
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b. Validitas bersamaan (concurrent Validity) dipergunakan untuk 

membuat alat ukur baru karena alat ukur yang lama untuk variabel 

yang sama dianggap terlalu panjang atau memakan waktu lama untuk 

menggunakannya (tidak Praktis) keduanya diberi nilai jika keduanya 

menunJukan korelasi positif yang tinggi 

C. 9. 3. Validitas Konstruk 

Adalah kerangka dari suatu konsep. Misalkan seorang peneliti ingin 

mengukur konsep religusitas , maka dicari apa saja yang merupakan 

kerangka dari konsep tersebut. 

Dengan mengetahui kerangkanya maka dapat disusun tolak ukur 

operasional konsep tersebut. 

Untuk mencari kerangka konsep dapat ditempuh berbagai cara , seperti: 

Mencari definisi konsep yang dikemukakan para ahli yang tertulis 

dalam li teratur 

Jika dalam literatur tidak ada maka peneliti dapat mendefinisikan 

sendri konsep tersebut. 

Menanyakan definisi konsep akan diukur kepada calon responden . 

C. 10. Reliabilitas Alat Ukur 

Se la in harus valid , suatu alat ukur tersebut memberikan hasil yang 

tetap (realiable) selama variabel yang diukur tidak berubah. 

IJ 
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Alat ukur yang rel iabel mungkin tidak valid , sedangkan alat ukur yang valid 

pastireliable. 

Terdapat beberapa cara menentukan reliabilitas alat ukur yaitu 

metode pararel , metode uji ulang/test-retest, dan metode Cronbach. 

C. 10. 1 Metode Pa rare I 

Oengan metode pararel berarti dibuat dua alat ukur yang berbeda 

tetapi mengukur variabel yang sama kedua alat ukur ini digunakan pada 

seke lompok individu yang sama setelah mendapat tanggapan dari 

responden , kedua alat ukur tersebut diberi nilai . Apalagi hasil pengukuran 

menunjukan korelas i yang positif tinggi maka alat ukur dikatakan reliable. 

C. 10. 2 Metode uji Ulang (Test- re Test) 

Satu alat ukur digunakan dua kali pada kelompok individu yang 

sama pad a waktu yang berbeda dengan ' selang waktu yang cukup a lat 

ukur pada setiap pengukuran tersebut diberi nilai sesuai dengan aturan 

apabila alat ukur menunjukan korelasi yang positif dan tinggi, maka ala 

ukur dikatakan rela ibel . 

C. 10. 3. Metode Split-Halt (Bel ah Dua) 

Satu alat ukur digunakan pada kelompok individu satu kal i. Setelah 

terkumpul dan setiap butir diberi nilai alat ukur ini dibagi menjadi dua 

bagian. Misalnya setengah pertama dari seluruh butir dan setengah 
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lainnya. Nilai butir dari setiap belahan alat ukur tersebut dijumlahkan nilai 

total dari kedua bag ian ini kemudian dikorelasikan jika hasilnya korelasi 

yang positip dan tinggi maka alat ukur tersebut dikatakan reliable 

pembagian menjadi dua bagian ini juga dapat dilakukan misalnya 

berdasarkan-berdasarkan nomor ganjil atau genap. 

C. 10. 4 Metode Crombach 

Crombach (195 1) menyarankan suatu koefisien reli abili tas yang 

disebut koefisien A lpha ini menggunaka n rumus sebagai berikut : 

"' Jl 
/·. = ---

11 - I 

/vi ) 
1-~ 1 

Vt ) 

n = Jumlah butir 

V2 = Varians butir tanda sigma berarti jumlah 

Vt = Varians nilai total 

Koefisien Alpha menu rut Crom bath ( 1951) pad a hakikatnya meupakan 

rata-rata dari semua koefisien koralasi belah dua yang mungkin dibuat dari 

satu alat ukr 

C. 10. 5 Analisis Butir (Item Analisis) 

Relibilitas alat ukur dapat ditingkatkan dengan menggunakan analisa 

but ir dapat diluruskan dengan dua cara . 

Dengan mencari koeralasi antara nilai tiap butir dengan nilai total yang 

dikurangi nilai nilai butir yang bersangkutan. Apabila butir konsisten 
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dalam mengukur gejala yang diukur maka butir tersebut akan 

mempunya1 kore lasi yang positif dan tinggi apabila kooffisien 

korelasinya rendah berarti butir tersebut tidak konsisten dengan butir

butir yang lain. Berarti butir tesebut perlu diperbaiki atau dibuang. 

Dengan disl<.riminating power (daya pembeda) instrumen yang telah 

diisi disusun menurut besarnya nilai total. Kemudian diambil 25 % 

instrumen yang mempunyai nilai tertinggi kelompok pertama . 25 % 

yang mempunyai nilai terendah untuk setiap butir tersebut dicari nilai 

. dan simpangan bukunya untuk kemudian di uji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan diantara dua kelompok jika berbeda berarti 

baik. 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

Membahas masalah mengedit (editing) dan memberikan kode (caoding), 

tabel ringkasan dan tabulasi , serta analisis data. 

D. 1. Mengedit dan Memberikan Kode 

Untuk mengolah data yang sudah terkumpul harus diolah dan 

dianalisis. Dalam pengolahan yang pertama harus dilakukan adalah 

editing bahwa semua kusioner harus diteliti satu persatu. Jika terdapat 

gambar yang tidak jelas penulisanya atau ada butir pertanyaan dan 

pernyataan yang tidak terisi , maka pengumpul data yang bersangkutan 

diminta untuk memperjelas atau melengkapinya. Bila dengan alat ukur 
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terdapat butir, pernyataan yang tidak seras1 dan terjawab untuk 

mengatasinya ada dua alternatif 

a. Jika butir yang sudah terjawab secara acak tidak berpusat pada satu 

nomor tertentu saja memberikan nilai rata-rata . 

b. Jika responden mengabaikan sa lah satu nomor tertentu maka lebih 

baik dibuang saja. 

Apabila semua kusioner sudah diteliti dan semua but ir pertayaan atau 

peryataan sudah terjawab dengan lengkap maka langkah kedua adalah 

memberikan kode. 

Untuk pertanyaan tertutup, pembuatan kode tidak mengalami kesulitan 

karena dapat menggunakan kode-kode yang sudah tercantum, kesulitan 

akan dihadapi dalam membuat kode u'ntuk pertanyaan terbuka. Perlu 

rnembuat penggolongan pada jawaban semua kusioner untuk diketahui 

var iasinya Setelah diketahui semua variasi jawabanya, maka dibuat 

penggolongan atas semua jawaban tersebut. 
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0.2. Lembar Ringkasan Dan Tabulasi 

Setelah kode-kode dibuat langkah selanjutnya adalah melakukan tabu lasi, 

yaitu membuat tabel-tabel sesuai ana li sis yang dibutuhkan , sebelum 

dibuat seba iknya dibuat lembar ringkasan (Summary Sheet atau data 

matrix )tid ak per·lu membuka kusioner lagi karena setelah melakukan 

tabulasi untuk analisis yang sudah direncanakan masih diperlukan tabel 

lain. 

Contoh : 

I Nomor I 
I ~esp on den 1-2--.j-3 --.-, -4 ---.-! 5--.--16--r-17- 1,-s·---,-1-9 -rl-1 O___, 

Butir Pertanyaan (Pernyataan) 

' I 

1 

I I 
i i 

I 
I i i 

I I I 

I I I 

2 I I I I 
i 3 

I 
I 
I 

4 

5 

I 

Nomor-nomor butir pertanyaan atau pernyataan dapat diganti dengan 

nama-nama var iabelnya 

Tabel Tanggal Untuk Deskripsi Data Misalnya 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki-Laki 

I 2 Perempuan 
I 
I 3 Tidak dijawab I 

L-1 
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Tabel Silang , terutama jika melakuka n ana li sis , misalnya : 

Pendidikan Jenis kelamin Jumlah 

~ Laki-laki Perempu ~.!:!_ ---
1. SLTA 
2. Sarmud 
3. Sarjana 
4. Magister 

I 5. Doktor 

Ju ml ah 

Tidak dijawab = .. . .. . 

D. 3 Analisis Data 

Analisa data yang diiakukan disesuaikan dengan tujuan peneli tian 

utnuk me111ber1 gambaran cukup menyajikan tabel tunggal dengan jumlah 

dan persentanse untuk setiap kategori pembuatan klasifikasi itu sendiri 

sudah merupakan analis is pada tingkat pertama untuk analisis lai n 

serin gkali diperlukan tabel silang atau tabel ganda untuk data kuant it if 

ni sa lnya : umur dan penghasilan selain menyajikan data dan tabel dengan 

kelas interval perlu pula disajikan statistiknya seperti mean dan simpangan 

bakunya. Apabila kla sifikasinya tidak menunjukan tin gkatan yang berarti 

seka lanya nominal yang digunakan adalah modus ya itu nilai yang 

mempunya i frekwensi terbesar 
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E. Laporan Hasil Penelitian 

Pene lit ian adalah kegiatan yang sistematis untuk menambah 

pengetahuan baru atau yang sudah ada dengan cara yang dapat 

dikomunikasikan dan dapat dinilai kembali. 

Penuli san laporan penelitian merupakan bagian yang tid ak terp1sahkan 

dari kegi atan penelitian itu sendiri laporan penelit1 an ha rus dapat di baca 

dn dipahami oleh orang lain , karena itu harus tahu audience siapa yang 

akan membaca , dengan kalimat yang sederhana tetapi jelas. 

E.1. lsi Laporan 

Terdapat beberapa bentuk seperti laporan instansi , tesis, disertasi 

ata u laporan penelitian yang ditulis untuk suatu ilmu pengetahuan. 

Penuli san laporan penelitian harus menjawab pertanyaan

pertanyaan berikut • 

(1 ). Apa yang menjadi masalah penelitian 

(2). Bagaimana penelit ian dilaksanakan 

(3).Apa has il pe nelitiannya 

( 4 ).Apa rnakna dan implikasi hasil penelitian 

Kerangka laporan penelitian dapat mengikuti sistematika sebagai berikut • 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Masa lah Penelitian 

C Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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BAB II. METODE PENELITIAN 

A Hipotesis 

B. Definis i Operasional 

C. Metode dan Ran cangan Penelitian 

D Populasi dan Sampel 

E. Teknik Pengumpu lan Data 

F Anal1s1s Data 

BAB 11 1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A Data Deskript if 

B Anal1s is Data 

C Pembahasan 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A Kesimpulan 

B Saran 

Untuk penulisan skripsi , tesi s atau disertasi pe1·1u ditambah satu 

bab lagi sebelum metode penelitian , yaitu bab Ti njauan Pustaka , 

Sistematika , meng ikut1 Kerangka sebagai berikut 

Pendahuluan 

Metode 

Hasil Penelitian 

Pembahasan 

Ke s1mpulan 
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E. 2 Tata Cara Penulisan 

Cara 111enu lis laporan peneliti an perlu 111eng1kuti suatu aturan yang 

telah diterima di kalangan ilmuwan setidaknya terdapat 2 (dua) cara yang 

dapat diikuti, ya itu model Turabian (1973) dan Model Amer ican 

Psychologica l Associat ion (APA) ( 1988) 

Model Turab1an menggunakan catatan kaki (foot note )untuk menunjukan 

referensi dan menggunakan istilah-isti lah ibid , opcit . dan loc cit. 

Cara yang lebih praktis , ba ik menggunakan mes in tulis biasa 

maupun pengo lahan kata , adalah model yang ditetapkan oleh (APA). 

Jurnal-jurnal yang dite rbitkan oleh the Nat iona l Association of Social 

Workers (Nasw) seperti Social Work dan Social Work Research & 

Abstracts 1uga sudah menggunakan cara ini 
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Ill. Tanggapan/Komentar Terhadap Salah satu Disertasi yang saya 

Pelajari 

Disertasi ya ng saya pelajari adalah disertasi dari Bapak Dr. Harun 

Al Ra syid , Ir. fVlS Oengan judul : 

"Per ilaku Kepemimpinan Dan Dinamika Kelompok Sebagai 

Oetermi nan Penting Bagi Pen ingkatan Produkvitas Kerja Kelompok 

Ka ryawan 

Penelit ian bertujuan untuk mengungkapkan keterkaitan faktor-faktor 

sosia l ekonomi dan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja kelompok 

pemet ik serta terpa haminya struktur dan besarnya pengaruh: 

(1 ). Dinamika kelompok dan faktor-faktor ekonomi sfesifik pemet1kerhdap 

produktivitas kerja kelompok pemetik atas 

(2). Ciri-ciri kepem impinan mandor pemetik, pengakuan pemetik 

kepemimp inan mandornya dan keragaan mandor besar terhadap 

perilaku kepemimpinan mandornya 

(3).Ciri-ciri pribad i dan keragaan mandor besar pemetik terh adap perilaku 

kepemimp inan mandornya 

(4 ) C ir1-cir1 pribadi mandor pemetik dan perilaku kepem 1mpinan mandor 

pemeti k terhadap pengakuan pemeti k atas kepemimpinan mandornya. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

D2ta prim er d ipero\eh me\a\ui wawancara dengan responden dan nara 

sumber· yang d1tentukan. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka 

dan arsip-arsip perkebunan yang diteliti . 
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Anal isis data menggunakan tabula si dan path Analysis . 

Hasil pene li tian menunjukan bahwa mewujudkan dinamikan 

l\ke lompok karyawan agar mampu meningkatkan produkti vitas kerj anya, 

membutuhkan penataran faktor-faktor ekonomi anggotanya , kehandalan 

ciri-ciri pribad i dan peril aku pemimp inya serta dukungan keragaan atasan 

dari pemimpin yang bersangkutan . 

Antara dinam ika ke lompok karyawan (pemetik) faktor-faktor 

ekonom i anggotanya (upah nyata , rasio upah borong te rh adap upah 

sosia l, dan pendapatan anggota keluarga pemetik) 

Ci1-i -ciri pribadi mandor pemetik , perilaku kepernimpinan mandor 

pemet ik. dan dukungna keragaan mandor besar pemet ik terhadap 

kete rtarikan struktural, dan konstrak tersebut , secara bersama-sama , 

langsung dan tidak langsung, berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja kel ompoknya 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manusia sebagai 111ahluk sosial dalam melakukan kegiatannya 

sehar1-hari tidal< lepas dari keberadaan organisasi Sadar dan tidak sadar 

111anus1a (orang) selalu berurusan dengan organisasi baik semenJak dalam 

kandungan hingga meninggal dunia pernyataan tersebut lebih jelas 

d1ke111ukakan oleh Gibson dkk (terjernahan, 1986 3) sebagai berikut: 

Dalam kenyataannya mungkin sekali sebagian besar orang hidup 
dalam organisasi. Jika mereka tidak menghabiskan sebagian besar 
waktu mereka sebagai anggota organisasi (pekerjaan, sekolah. 
sosial, warga negara, gereja dan sebagainya), maka mereka 
dipengaruhi oleh organisasi sebagai nasabah, pasien pelanggan 
atau warga negara 

Dari ura1an tersebut , dapat dipahami bahwa keberadaan organisasi 

sangat diperlukan, karena organisasi merupakan bagian dari kehidupan 

manusra. Dalam hal ini Davis dan Newstrom (terjemahan, 1996 :6) 

berpendapat sebagai berikut) : 

Organisasi tidak berdiri sendiri. la merupakan bagian dari sistem 
yang lebih besar memuat banyak unsur lain , seperti. pemerintah , 
keluarga dan organisasi lainnya. 

Orgar11sasi pada dasarnya merupakan bentuk kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses kerja sama atau aktivitas 

organ isas1 tidak lepas dari pengaruh lingkungan di tempat organisasi itu 

berada. Dengan demikian orang-orang yang berkecimpung dalam suatu 

organisasi baik itu organisasi pemerintah maupun swasta dituntut untuk 

selalu bersikap responsif terhadap lingkungannya, termasuk dalam ha! ini 
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adalah kepenting an masyarakat yang membutuhkannya. Dalam arti 

bahwa organisasi harus dapat bekerja cepat, tepat sasaran, tanggap 

terhadap kebutuhan masyarakatnya dan produktif. Tingkat produktivitas 

yang belum tinggi memungkinkan organisasi tidak dapat menghasilkan 

produk maupun jasa yang kompetitif. Di pihak lain tingkat produktifitas 

yang rend ah baik dalam bidang produksi barang maupun jasa juga akan 

mengak1batkan organisasi sulit bersaing dengan organisasi lainnya dan 

akibatnya masyarakat ti dak menghargai keberadaannya. Sebab pada 

hakekatnya masyarakat luas menuntut untuk mendapatkan pelayanan 

yang cepat , tepat dan objektif. Pada saat tuntutan masyarakat t1dak dapat 

dipenuhi oleh organ isas i secara tepat mereka tidak tinggal diam , bahkan 

tidak segan-segan untuk mempublikasikannya ketidakpuasannya di media 

masa. 

Salah satu organisasi pemerintah yang mempunyai tugas melayani 

masyarakat adalah Kopertis Wilayah I. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 0300/1992 tugas Kopertis Wilayah I 

adalah memberi kan pelayana_n kepada masyarakat, khususnya 

masyarakat Perguruan Tingg i Swasta . Pemberian Pelayanan tersebut 

berupa: 

1. Memberikan bimbingan kepada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang 

menyangkut Masal ah penyelenggaraan TRI Dharma Perguruan Tinggi 

2 Mern ber i l~ an mot ivasi dan saran-saran dalam rangka pengembangan 

PTS. 

28 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. Memberikan bantuan tenaga edukatif dan sarana untuk kebutuhan 

proses belajar mengajar kepada PTS. 

4. Memberikan pelayanan Ujian Negara kepada Mahasiswa PTS tepat 

pada waktunya. 

5. Memberikan pelayanan kepada PTS untuk memelihara dan 

meningkatkan status Akreditasinya. 

Sejalan dengan ha! tersebut, peningkatan produktivitas dalam kegiatan 

organisas i (Kopert is Wi layah I) tentu perlu mendapat penanganan yang 

ser1us. Karena te rcapai nya produktivitas, merupakan salah satu indikasi 

bahwa pelayanan pada organisasi tersebut sudah baik dan selanjutnya 

masyarakat akan tetap percaya dan mengakui keberadaan organisasi 

terse but. 

Produktivitas secara umum dipengaruhi oleh berbagai faktor . 

Sutermeister (1963) mengemukakan pendapatnya mengenai faktor yang 

mempengaruhi produktivitas diantaranya adalah motivasi . Pada 

kenyataannya pegawai akan bekerja untuk memenuhi produktivitas 

organisasinya apabila yang bersangkutan termotivasi untuk berbuat yang 

demikian. Berkaitan dengan ini Siagian ( 1998: 139-140) mengemukakan 

. . . . . . . . . . Motivasi mengandung tiga konsep, yaitu upaya yang 
maksimal untuk menyelenggarakan fungsi dan menjalankan 
kegiatan yang menjadi tanggung jawab seseorang, pencapaian 
tujuan organisasi , dan pencapaiannya tujuan pribadi dari orang 
yang bersangkutan. Artinya, seorang karyawan hanya akan 
bersed 1a melakukan upaya yang maksimal demi tercapainya tujuan 
perusahaan apabila karyawan tersebut yakni bahwa dengan 
tercapa1nya tujuan organisasi , tujuan pribadinyapun akan tercapai . 
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Dapat dimengerti bahwa kebutuhan setiap pegawai yang satu 

dengan yang lainnya sering berbeda, sehingga diperlukan penyelarasan 

antara tujuan pegawai dan tujuan organisasi. Keadaan tentunya menjadi 

tanggung jawab seorang pemimpin untuk bisa mewujudkannya Karena 

perwujudan tersebut akan mendorong pegawai untuk berperilaku sesuai 

dengan tuJuan organ rs asi ya itu bekerja giat sehingga produktivitas 

organisasr tercapar 

Dengan demikian persoalannya terletak pada kepuasan kerja 

pegawai? Untuk menjawab pertanyaan ini maka perlu adanya penelitian 

tentang pemotiva sian yang dikaitkan dengan produktivitas kerja. 

Kenyataan ini nampaknya disebabkan motivasi para pegawa i yang 

masih rendah . Sebagai indikasi berikut ini dikemukakan hasil temuan 

seperti : 

1. Komunikasi antar p1mp1nan dan bawahan belum dilakukan dengan 

baik . Maksudnya pimpinan jarang memberi perintah kepada bawahan 

sehingga bag i bawahan yang malas atau yang kurang kreatif tidak 

melakukan peker1aan yang seharusnya diselesaikan 

2. Pimp inan kurang memberi informasi yang jelas tentang tu gas-tugas 

yang harus diselesaikan oleh para bawahannya. 

3. lnsentif yang ada khususnya dalam bentuk uang bel um sesuai dengan 

harapan bawahan. 
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Berdasarkan ura1an diatas tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

produktivitas organisasi ditinjau dari segi pemotivasian berdasarkan 

pendekatan administras i, dengan judul : 

"Pengaruh Pemotivasian terhadap Produktivitas Kerja di 

Kopertis Wilayah I" 

1.2 Landasan Faktual dan ldentifikasi Masalah 

Seperti telah diuraikan sebelumnya , bahwa banyak fakto r yang 

mempengaruhi produktifitas kerja diantaranya adalah moti vasi . Hal ini 

dapat dipaham i karena pada umun1nya seti ap orang yang bekerja 

disebabkan adanya suatu dorongan dalam dirinya untuk memenuhi 

kebutuhan atau dapat dikatakan bahwa dalam dirinya ada suatu motivasi 

untuk mewujudkannya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa problem 

statement dalam tesis ini adalah : Pemotivasian pegawai di Kopertis 

W ilayah I mas ih rendah , sehingga prod_uktifitas kerja belum sesuai yang 

diharapkan. Dengan demikian masalah pokok dan penelitian ini adalah : 

"Adalah pengaruh pemotivasian terhadap produktivitas kerja di Kopertis 

W ilayah I ' 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud Penelitian 
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Penelit ian ini bermaksud untuk mendapatkan suatu gambaran 

mengenai fenmnena tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pemotivasian, serta pengaruhnya terhadap produktivi tas kerja di Kopertis 

W ilayah I 

Tujuan Penelitian 

Penelitian 1111 bertujuan menjelaskan pengaruh pemoti vasian 

terhadap produktiv itas Kerja di Kopertis Wilayah I 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memperluas dan 

memperkaya panduan ilmiah administrasi , khususnya yang berkaitan 

dengan pemot ivasian dan produkti vitas kerja. 

2. Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bag i Kopertis Wilayah I, terutama yang menyangkut 

pemotivas ian dalam rangka mengoptimalkan produktivitas kerja. 

3. Bagi pi hak-pihak yang terkait yaitu pihak akademis dan pihak peneliti 

lainnya sebaga i bahan masukan untuk mengkaji lebih ·1anjut tentang 

faktor-fa ktor lainnya yang mempengaruhi produkti vitas kerja . 

II. Kerangka Pikiran, Postulat dan Hipotesis 

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa moti vasi 

merupakan salah satu fakto r yang mempengaruh1 produktivitas. Mali 

da lam Sedarmayant i (1995: 59-60) mengutarakan bahwa : 
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Produkti vitas ada lah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan 
hasJI barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan 
sumber daya secara efisien. Oleh karena itu produktivitas sering 
d1artikan sebaga i rasio antara keluaran dan masukan da lam suatu 
waktu . 

Apabil a d1s imak dari definisi tersebut , dalam produktivitas ada dua 

komponen yang sangat dom inan yai tu kualitas dan juml ah kerja 

(kuantitas ). Sela nJutnya di bawah ini dikemukakan pendapat lai n juga 

memperteg as pendapat tersebut, ya itu Whitm ore dalam Sedarmayant i 

( 1995 60) mengutarakan produkt ivitas sebagai beri kut "Producti v ity is 

measure of the use of the resou rces of an organizati on and is usual ly 

expressed as a ratio of the output obtained by the use resources to 

amount of resources emp loyed". 

Menyi mak pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa Witmore 

memandang produkt ivitas sebagai suatu ukuran atas penggunaan sumber 

daya dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai suatu 

rat io dari kelua ran yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 

D1 kemukakan lebih lanjut oleh Suradinata (1997 133) bahwa selain 

sumber daya manus ia dan kepemimpinan faktor-fa ktor lainnya yang 

menentukan da lam produktivi tas kerja adalah • 

1. Satuan waktu yai tu waktu dari mulai proses masukan sampa i pada 
tercapainya hasil yang dievaluasi 

2. Teknologi yaitu alat yang digunakan dalam proses produks1 baik yang 
menghas ilkan jasa maupun fisik . 

3. Motivasi , yaitu dorongan dalam d iri setiap manusia yang melakukan 
proses produksi ba ik yang menghasilkan jasa maupun fisik . 

4 Di sip lin kerJa , ya itu me11taati ketentuan yang berlaku serta mekan isme 
kerj a yang teratur. 

5. Lingkung an fisik mau pu n non-fisik yang berpengaruh terh adap proses 
kegiata n produksi 
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6. Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh mereka yang terlibat 
dalam proses produksi. 

Dari uraian kernudian dipertegas (Suradinata : 136) bahwa "Faktor 

lain yang sangat menentukan produktivitas kerja yang diperlukan oleh 

pem1111p in adalah motiva si dan disiplin" . 

Sedang kan (1995 59) mengemukakan n1engena1 ya ng berkaitan 

dengan s1kap prod uktif antara lain menyangkut : 

1. Moti vas i 
2. Oi siplin 
3. Kreat1f 
4. lnovatif 
5. Dinam is 
6 . Profesiona l 
7. Berjiwa keJuangan 

Suterme ster mengemukakan : "As we shall see, some of the forces 

are positi ve and contribute to motivation, improved employed 

performance, and increased productivity". Pernyataan terse but 

mengisyaratkan bahwa motivasi memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas. 

Dari keti ga pendapat tersebut , tidaklah berlebihan apabila 

pemotivasian dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang tidak bisa 

dikesampingkan dan harus selalu ada dalam organisasi alam rangka 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Berd asarkan ura ian tersebut maka kerangka penelitian ya ng terdiri 

dari pe111ot1va si an sebaga i variabel bebas dan produktivitas kerj a sebagai 
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variabel tak bebas. Pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat dilihat 

pada gambar 02 . 

• . ·· - ··--- - -- - ----·· .. 1 

Kopertis Wilayah I i 
_J 

··· ----- -----------~------ -------------~ y y 

1 - ,;l1111ber d a ·1a 111,:wii.1 ,;1.;, 

- ~ .1r;in;i ,J.111 c0r ;i s.:irana 

!~------·------

!
! r·-------
1 '--~~---1 
j !-surnber daya manusia : 
1 I - s arana dan pra sara n;:i l 
I_ __ ~ - beban kerja j 

i - f)1~111 1 mr. • in d.~n k •'!r.,e1n1rn1)in .::in : 
I I 
I I 
I 

' ---- -------.! -- --·--·-' 

--- -..-: ~ : ~~1:l~~:r ~:1~·~:;11;:;~~~·~: 
- bcban hNJa 
- pern11np1n dan k,~perrnn1p1nan 

----·---- _T _ _ _ . __ _J 

P r o~es ___________________ _) 
'. F'el;,il.;s ana an r-emotivas1ar. 

Umpan Balik 

i------------, 
. I 
: Pro5es ! 
'-------------i ! Petaksanaan pemotiva sian y ang 
1 d1tingkatkan melalui : 
I 1. Penetapan tuiuan 

i ;· ~~~1~~~tas1 

Umpan Ba11k 

: Prose s : 
ll _________ _J 

Pcl_:Jks.:in;i an pernot1va si;Jn y;:ing I 
I opt11n;i l rnela ll1i : : 

· 1. Pene ta p an lllJllan I 

1
2. Kornun1kasi 1' 

3 . lntensif 
I 
I__ ___J 

Pr0dl1k11v1tas bell11l1 sesua1 
· .. i.::n.:i .:i n v ang dih<Hapkar1 .J<i la 111 
I .,irt1 ada ke\erla inbatan 
! kt"S i'llal1;in , pem1ndd <1n 
, l ',· ~ 1, ~1 1 .:i;in (Jan sel1ari;J1 n ·1;l 

·---- --,--
i 

---' 

Keluaran 
i 
1-------·~ 
I Produktivitas kerja y ang I 

I 
ditingl<atkan ba1k kl1a !itas 

rrnH1pl1npun kuantilas l----

j ___ ··------:------1 

Keluaran 
i : 

l•· p;.~duktivitas keq<t ya ~;o~J~~~~ I ·--: 
tia1k kualitas rn;nipl1npl1n I 
! kuantilas : 

I ' 
l _J 

a Umpan Ba lik .. ·-·-· ---· _____________ . _____________ ) 

keadaan nyata 

keadaan transis i 

keadaan yang 
diharapkan 

Gamba r 02 Model Sistem 3 tahap kerangka pemikiran tentang pengaruh 
pemotivasian terhadap produktivitas kerja di Kopertis Wilayah I. 

Sesua1 dengan ke rangka pemikiran tersebut, selaniutnya paradigma 

penelitiannya dapat dikemukakan sebagai berikut 

variabel X 

i --·---(E'.~m_2lO.':'~s_19~L _ __j 

1 1 Pe11eta pa n Tujuan 
: 2. Kornunikas i 
i 3. lnsentif 
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2.1. Hipotesis 

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran serta permasalahan dalam 

penel iti an ini , maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

" ada pengaruh pemotivasian terhadap produktivitas kerja di 

Kopertis Wiayah " 

Ill. Tinjauan Pustaka 

Set iap Organ isasi itu organisas1 pemerintah maupun organisasi 

swasta dan disusun atas dasar adanya tujuan. untuk mencapai tujuan 

te rs ebut maka harus didukung oleh beberapa faktor dan salah satunya 

adalah fak tor manusia . Unsur manusi a dalam organisasi mempunya1 

peran yang sangat menunjang terhadap kesuksesan dalam pencapa1an 

tujuan , atau dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu organisasi 

tergantung kepada orang-orang yang menjadi anggotanya. Dalam wadah 

organ1sas1 manusia berinteraksi satu sama lain berdasarkan pola struktur 

hubungan kerja , wewena ng dan tanggung jawab. Dalam kaitannya 

dengan hal ini W inardi (1989: 1) meng emukakan : 

lstilah "PERILAKU ORGANISASI" secara logis berarti perilaku 
(tindakan-t indakan aktivitas-aktivitas) yang dilaksanakan oleh suatu 
organisasi . Biasanya istilah perilaku dihubungan dengan manus ia 
ata u sekelompok manusia , sehingga apabila perilaku dihubungkan 
dengan organisas1, maka organisasi sebagai lembaga 
diperson if1 kas i 

01 samp1ng itu perlu diingat bahwa organisas1-organisas1 dibentuk oleh 

manusia untuk mencapai tujuan atau sasaran-sasaran tertentu dan oleh 

karena komponen pokok organisasi adalah manusia sebenarnya perilaku 
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organisasi tidak lain dari perilaku manus1a di dalam organisasi yang 

bersangkutan 

George dan Jones (1999: 30 menyatakan perilaku organisasi 

sebagai berikut : Organization behavior is the study of the many factors 

that have and impact on how individuals and groups respond to and act in 

org anizat1011 and how organizations manage their environments". Artinya : 

Perilaku organisasi adalah studi dari banyak faktor yang mempunya i 

pengarul1 baga1mana individu-individu dan kelompok menanggapi dan 

bertindak dalam organ isas i dan bagaimana organisasi mengenda li kan 

Ii ngkungannya. 

f<emud1an Th oh a ( 1984 168) mengemukakan bahwa perilaku 

organ1sas1. ada lah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah 

laku manu sia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu". 

Dar i berbagai pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam 

perilaku organ isas i itu terdapat penekanan pada tingkah laku inter dan 

antar indi vidu , intern menata tingkah laku indi vidu dengan tingkah laku 

ke lompok 1tu aga r mengarah pada tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan Menata atau mengatur tingkah laku indi vidua l maupun individu 

da lam kelorn pok itu secara langsung berkaitan erat dengan bagaimana 

rn otivas1 rn ereka. 

Pacia dasarnya konsep motivasi itu berhubungan dengan arah 

per1laku. kekua tan respon, usaha atau inisiatif kemauan dan dorongan 

serta ketallar1a11 peril aku individu itu sendiri . Dengan demikian perilaku 
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pegawai dalam proses pencapaian tujuan , pada saat tertentu dapat 

dipengaruhi oleh faktor kebutuhan pegawai sebaga i alat pem uas Sejalan 

dengan uraian terse but Stiner, Freeman dan Gilbert (terj emahan : 134) 

mengemukakan bahwa : Motivasi adalah proses mana1emen untuk 

mempengaruhi tingkah laku manusia berdasarkan pengetahuan mengenai 

apa ya ng membuat ora ng tergerak " : Kebutuhan pegawai ada lah salah 

satu indikator motivas i seseorang berperila ku da lam proses pencapaian 

tujuan dan sasaran organisas i. Gibson dkk. (terjemahan, 1986 '135) 

mempertegas "pendekatan yang paling nyata ada lah menanyakan 

kepada bawahan peril aku apakah yang besar hatapannya mendapat 

ganja ran (reward ing) se ring kali orang menjawab ti dak berteru s terang". 

Ket idak terus terangan pegawai dalam menjawab secara jujur itulah 

yang mendorong para teoritis dalam mengemukakan berb agai teori 

motivasi mencoba me mahami kebu tuhan apa yang sesungguhnya atau 

yang paling mendesak bag i setiap pegawai. Hicks dan Gull ets (1987:449-

472) membedakan antara mot ivasi internal dan eksternal. Moti vasi interna l 

diarahkan atau me mperha tikan potensi yang ada pada seseorang ind ividu 

seperti kebutuhan -kebutuhan dan kehendak yang dapat rnempenga ru hi 

pr ibad i dan tingkah laku yang selanjutnya mempengaruhi tu1 uan dan 

sasaran individu , ke lompok dan organi sasi . Sifat dinami s atau perubahan 

tingkat kebutuhan manusia adalah awa l teori kebutuhan dari Mas low. 

Teori rnotivasi hirarki kebutuh an dari Mas low ( dalam Robbins : 199) 

terdiri dari kebutuhan faa li , keamanan. Sos1al. rasa horrnat dan 
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aktualisasi diri. Selanjutnya apabila tiap kebutuhan itu secara berurutan 

terpenuhi , kebutuhan berikutnya menjadi dominan. Sementara itu Mc. 

Gregor (dalam Hicks dan Gullets terj emahan , '1987: 465-466) tentang 

"Teori X dan Y". Inti teori X adalah manusia pada dasarnya tidak 

menyukai pekerj aa n dan menghindarinya bila dapat manusia pada 

dasarnya ti da k dikendali ka n, diatur. diancam dengan hukuman ,, manusia 

leb ih suka diatur , menghindari tang gung jawab dan sedikit ambi si . Inti teori 

Y ada lah manusia suka bekerja, manusia dapat menguasa1 diri dan ini 

tidak bisa dihindari dalam mencapai tujuan organisasi kemampuan 

kreatifitas da lam memecahkan persoalan , motivasi tidak hanya berlaku 

dalam kebutuhan sosia l, penghargaan aktualisasi diri tetapi juga pada 

tingkat kebutuhan fisiologis dan keamanan, orang dapat mengendalikan 

diri dan kreat if ji ka dimotivasi dengan tepat. Herxber (da lam Soedjadi , 

1993 · 51 ) mengajukan "Teori Dua Faktor" sebagai berikut 

Extrinsic Factors Intrinsic factors 
1. Pay or salary increase. 1. Achievement, or completing an 
2. Techn ical supervisor or having ~ I important task successfully 

competent superior 2 . Recognit ion. or being singl ed 
3. The human rel ations quali ty of out praise. 

superv1 s1on 3. Responsibili ty for one 's or 
4. Company policy an others work 

4 . Advancement. Or changing 
5 

I 
status through promotion. or physical 

I 6 . 

admin istration 
Working condit ion 
surrounding 
Job security 

Hicks dan Gullets (terjemahan 1987 : 473) berpendapat bahwa 

"Teori-Teor1 maslow, Mc. Gregor dan Herzberg tampaknya semua 

mendeka tka n moti vasi dari suatu perspekstif yang berbeda. Akan tetapi 
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kalau teori-teori ini dibandingkan, dapat dilihat bahwa kesemuanya 

menekankan hubungari yang sama" hubungan ketiga teori tersebut dapat 

dilihat ada gambar: 01 . 
. ~·~ ·· : • •_.•.•,?"'·~··~·..,.•:~-· .· ,·~-,,,.,,.,.,..,,,.~_ ........ ,. "":•,•.•,•,•,•,• ,,,• , ......... ;"'•o~'"':"'-. -.-. :--·: - ---·-···-•••••-•--•-•••-•••--· •• •• '''''" ~ --·•• " •' ........ ~-• -•nF ... 

J/.I{ign~v · ... .... .. ........... .... . .. .J.Lt:r:f!~~rg .. . 

t;:::i.. '~ :. :.'.'-~ .:J [;' .. ':.'. :. ::-; ·; 
·-:-:-C,t;''.(;'·C; 

( Pr,~··::;L-:::~;i 

l 

.?<\r:· .~~ -.::}rJf;I HJ~ 

~? <:~t ~.i : :~ek:H ·: ~~!~ ·.:: 
,.,,., ' ~ 

~ .· ·~/:~-';g~.~~);~~: J:J'~~~)> 

">A. ~·~n~~~:::J ak.2:n 
()~:~nd~~i 

f 
I 
i 
t 

>· ~:--·\ 

, . .. . 
~ -i.!~SL:~~.'.:.~5 ;;~r~ 

f !rrr: ::_~~: rH~~: ~: :·::.~~n kT<:~ :}.; .. 
1 'c.,/ ::::~ 

t·:.t:: ::;:t·~~~~;· ~;:/ .:· ::d~d nL h~~! 

)"-'.lng :~1:.:si~:nf:: ~1::~r~u ng. .. 

Gambar 01 : Hubungan Teori Maslow, Mc. Gregor dan Herzberg 
Sumber : Hicks , Gullet (terjemahan 1987 :47 4) 

Och i mengemukakan tentang teori Z (da lam Davis Newstrom 

terj emahan , 1996: 35) ya itu : 

Kepegawaian seumur hidup 
Kari er yang tidak dispesialisasi 
Tanggung jawab individu 
Perhatian terhadap orang seutuhnya 
Sistem pengendalian kurang forma l 
Pengambilan keputusan berd asarkan konsensus 
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Mc Clelland dalam Hicks dan Gullets (terjemahan 1987:461-462) 

rnemberikan suatu konsep penting bagi perkembangan teori motivasi yang 

lahir dari potensi dan kekuatan yang ada dalam diri seorang individu. 

Potensi dan kekuatan adalah peningkatan berprestasi seseorang yang 

akan menumbuhkan kemampuan untuk beraktifitas yang leb ih baik. 

Peningkatan kemampuan berprestasi tersebut akan meningkatkan 

pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif. 

Mc Clelland dalam Robbins (terjemahan 1996 205) 

n1enge111ukakan ten tang teorinya yang memfokuskan pada ketiga 

kebutuhan prestas1 achievement) , kekuasaan (power) dan afiliase 

(pertali an). Kebutuhan in i didefinisikan sebagai berikut : kebutuhan akan 

prestasi Oorongan untuk mengungguli , berprestasi sehubungan dengan 

seperangkat standar bergulat untuk sukses. 

1. Kebutuhan akan prestasi : Oorongan untuk mengungguli, 
berprestas i sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat 
untuk sukses. 

2 Kebutuhan akan kekuasaan untuk membuat orang lain akan 
berperi laku demikian. 

3. Kebutuhan akan afiliasi hasrat untuk berhubungan antar 
pribadi yang ramah dan karib. 

Gamba ran umum teori McClelland menyebutkan bahwa mereka 

yai tu , pegawa1 yang mempunyai prestasi tinggi lebih senang menetapkan 

sendi ri pekerjaan sesuai dengan kemampuannya Dengan demikian 

pegawai yang mempunyai prestasi yang tinggi dalam pekerjaannya akan 

lebih menyenangi pencapaian tujuan dan sasaran yang sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki. 
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Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa banyak ahli hukum 

yang berpendapat tentang motivasi , tetapi itu semua tidak ada artinya 

apabila hanya sekedar untuk dipahami oleh pimpinan Ol eh karenanya 

tugas seorang pemimpin dalam rangka mengerahkan bahwahanya 

supaya mereka mau bertindak sesuai dengan yang digariskan organisasi 

maka perlu adanya pemotivasian (motivating) Westra ( 1982:2 11) 

berpendapat bahwa mot iva ting (pendorongan kegiatan) ada lah: 

Peke rJ aan yang dilakukan oleh seorang manager dalam 
memberikan inspirasi , semangat dan dorongan kepada orang lain , 
dalarn hal in i karyawannya , untuk mengambil tindakan-tindakan. 
Pemberi an dorongan itu bertujuan untuk mengiatkan orang-orang 
atau ka ryawan agar mereka bersemangat dan dapat mencapai 
has1I sebaga1mana dikehendaki dari orang-orang tersebut. 

Menyimak batasan tersebut dapat dimengerti bahwa moti vasi 

merupakan potensi. Potensi tersebut tidak bermanfaat tanpa adanya 

ekploi tasi Untuk mengekploitasi diperlukan pemoti vasian (Motivating) 

Oalarn ka 1tannya dengan pemotivasian George & Jones 

mengemukakan tentang nilai potensial pemotivasian (moti vat ing potential 

score ) sebagai berikut : 

The n1o t1 vati ng potenti al score (MPS) is a measure of the overal l 
potential of a job to foster intrinsic moti vation , MPS is equa l to the 
average of th e first three core characteristic (skill varie ty, task 
id entity, and task significance) .. 

Secara umum dapat dikemukakan bahwa nil ai potensial 

pemotivas ian adalah sebuah ukuran potensial secara keseluruhan dari 

pekerJaan untuk membantu perkembangan motivasi MPS adalah sama 
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dengan tiga in ti karakteristik (macam keterampilan . ciri-ciri tugas . dan 

tugas pent1ng) 

Sementara itu Gibson dkk (terjemahan, 1986 132) 
mengemukakan bahwa : 

Penetapan tujuan merupakan suatu teknik yang ampuh untuk 
mernotivas i ka ryawan. Apabila digunakan secara tep at, d1 monitor 
secara hati -hati , dan di dukung secara aktif oleh para rnanager 
maka penetapan tujuan meningkatkan hasil karya 
SelanJu tn ya S 1agian ( 1995 : 17 4) mengemukakan sebaga i berikut : 

bahwa kejelasan tujuan yang hendak dicapai oleh seorang dalam 

n1elaksa11akan tugasnya akan membutuhkan motivasi ya ng sangat besar " 

Mengacu pada kedu a pendapat tersebut ternyata penetapan 

tujuan ada la t1 merupakan salah satu yang dapat digunakan untuk 

memot1 vas1 pegawai. Sebab dengan penetapan tujuan yang je las dan 

terperinc1 akan mudah untuk melakukan pekerjaan. 

Cara lain memotivasi pegawai , adalah melalui komunikasi. Dal am 

ha! in i George Jones ( 1999: 451) mengemukakan : 

motivation is a key determinant of performance 1n orga nization, 
and co111111un1cat ion plays a cent ral role in moti va ting member of on 
organ1zat1on to ach ieve their goals 

Pernyataan tersebut dapat dipahami , karena wa laupun pegawa i 

mempunyai kemampuan yang handal ditambah lagi dengan sarana yang 

cang1h , mereka t1dak akan menampilkan unjuk kerja tanpa adanya 

moti vasi. 

Selanjutnya Terry (terjemahan, 1993 : 147, 149) menyatakan 

bahwa : komun 1kas1 yang baik merupakan suatu motivas i -, . Kunci dari 

komunikas1 yang efektif dikenal dengan 4 C, yakni Comp leteness 
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(ke lengkapan), clarit y (kejelasan) Conciseness (kepadatan) dan 

Correctness (kebenaran) 

Perlu d1kemukakan bahwa komunikasi yang baik adalah 

komunikas1 yang sederhana, mudah dimengerti dan t1dak berbe lit-belit. 

Dengan de111ikian tidak menyu litkan bag i pihak kedua untuk melakukan 

Sementara itu ditinjau dari arah aliran informasi dapat d1bedakan 

komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horisontal. 

Pace dan Faules (terjemahan , 1998 184-1 95) mengemukakan sebagai 

berikut · 

Komunikasi ke· bawah dalam sebuah organ isasi bera rt1 bahwa 
informas1 mengalir dari jabatan yang berorientasi leb ih tinggi 
kepada rnereka yang berotoritas leb ih rendah . 
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa 
informas i mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke 
tingkat lebih t1n gg1 (penyelia) .. ... 
Komunikasi horisonta! terdiri dari penyampaian informasi diantara 
rekan -rekan sejawat dalam unit kerja yang sama 

Lebih lanJut Yuwono mengemukakan bahwa komun ikasi 

administrasi terdapat macam-macam komunikasi (1985: 25-26) sebaga i 

berikut : 

a. Komun ikasi ke bawah 

b. Komuni kas i ke atas 

c Kom unikasi 111 e11datar 
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Cara pemot ivas ian yang lain adalah dengan menggunakan insentif 

Oalam kaitannya dengan hal ini Hers ey dan Blanchard (terjemahan) 1955 

• 49) lllelllpertegas sebaga i berikut • 

Oleh karena 1tu , para supervisor kemungkinan besar menggunakan 
1se11t1f yang seJak lama dipandang dapat dipercaya uang, tu11jangan, 
dan Jamrnan untuk memot ivasi karyawan. 

Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa 1sentif merupakan 

sarana untuk mlllemotivasi pegawa1 lnsentif tidak hanya berbentuk 

materi saja sepe rti diatas, tetapi bisa juga berbentuk penghargaan , 

promosi. pener imaan yagn simpatik kondisi kerja yang aman dan dijamin 

pekerJaan merupakan insentif yang perlu diperhatikan dalam rangka 

moti vas i pegawai 

Uraian tersebut mengisyaratkan bahwa yang dapat memotivasi 

pegawa r adalah penetapan tujuan , kom unikasi , dan in sentif Selanjutnya 

ketiga komponen tersebut (penetapan tujuan , komunikas i, dan insentif) 

dijadikan acuan dalam pene litian ini 

IV. Metode Penelitian yang digunakan 

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam klas ifi kasi ilmu non-

eksak. Ol eh karenanya metode yang digunakan adalah metode surva i 

eksp lana torr (Rusrd i, 1998) Tujuanya adalah untuk menguji hubungan 

antara dua varrabel Diam hal ini pemot ivas ian sebagai variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap produktiv itas kerJa sebagar variabel terrkat (Y) 
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4.1 Populasi dan Responden Penelitian 

Objek penelitian ini ada lah Kop ertis W ilayah I. Dal am hubungannya 

dengan objek ini maka yang menJadi popu lasi ada lah , adalah se luruh 

pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada instansi te rsebut yang berjumlah 

119 orang . Dari jum lah tersebut secara keseluruhan (sensus ) dijadi kan 

responden. Dari hasil perh itungan penentuan jum lah responden dapat 

dil ihat pada tabel 02 

Tabel 02 

Jumlah Responden Pegawai Kopertis Wilayah I 

Berdasarkan Kepangkatan/Golongan 
------

No Goongan Populasi (N) 

Pegawai 

1 Golongan IV 4 
I 

2 Golongan Ill 47 

3 I Golongan II 55 

4 I Golongan I 13 
I I 

Total 119 

Responden/Populasi J 
Sumber Bagian Kepegawaian Kopertis W ilayah I 
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4.2 Operasional Variabel 

Operas iona : va ri abe/-variabe l da lam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memudahkan atau mengara hkan dalam menyusun a/at ukur data 

yang diper/ukan berdasarkan kerangka kon septua / peneli tian yang telah 

dikemukakan batasan operasional dari masing-masing vari abe/ penelitian. 

Var iabe l yang d iteli ti da/am penelitian ini te rdi ri dari dan dua 

variabel yaitu pemoti vasian sebagai variabel bebas dan Produkti vitas 

kerJa sebaga i variabel terikat. 

1) Pemot1vas1an adalah proses manajemen yang dil akukan pem impin 

Kopertis W1layah untuk menggerakka n para pegawai me lalui 

penetapan tujuan, komunikasi, dan insentif agar mereka bekerja 

sesua i dengan yang ditentukan , sehingga produkti vitas kerja tercapai . 

2) Produkt ivitas ke rJ a berhubungan dengan kualitas hasil pekerjaan yang 

di lakukan oleh pegawai dengan jumlah kerj a (kuantitas) yang 

dihas1 /kan 

Untuk lebih je/asnya operasional variabel penelit1an in i dapat di lihat 

padatabel 03 
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Tabel 03 

Operasional Variabel Peneliti an 

Vari abel Dimensi I lndikator 
I 
I 

1 Penetapan tuJu an ! 1. Pemaha man tuju an 

[ 2. KeJe lasan tu1uan 
! 

13 Kepas t1 an tujuan 

Pe n1ot1vas1 an 2. Kom unikasi Komu ni kas i kea tas 

2. Komuni kasi kebawah 

3. Komu ni kasi mendatar 

3 lnsent 1f 1. Uang 

2. Penghargaa n 

3. Promos i 

I 
4. F as ili ta s la in 

1. Ku a litas 1. Ke mam puan 

Pekerj aan menye lesa1kan 

peke rj aan 

Produktiv1tas 2. Kema uan 

f<erJa menye lesa ikan 

pekerJaan 

3. U sa ha m enye lesaikan 

2. Kua li tas pekerJaan 

Pekerjaan Jum lah pekerjaan ya ng 

dibebanka n 

2. Juml ah pekerjaan yang 
I I I 
I dapat d ise lesaikan I I 
I 

I I 

13 Jumlah pekerJaa n yang I 

I 

I 
menumpuk I 
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4.3 Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data pada penelitian ini dipergunakan cara

cara sebagai berikut : 

1. Observasi yaitu teknrk pengumpul an data yang dilakukan melalui 

pengamatan la11gsung terhadap objek peneliti , terutama ya ng 

berkaitan dengan pelaksanaan pemotivasian oleh pimpinan Kopertis 

Wilayah I terhadap bawahannya sehingga produktivitas kerja dapat 

dicapa i 

2. Wawancara , yaitu teknik pengumpulan data . rne lalui tanya jawab 

langsung kepc:ida para pemegang jabatan di lingkungan Kopertis 

Wilayah I untuk mempero leh informasi yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti dengan menggunakan pedoman wawancara 

3. Ku sioner, yaitu alat pengumpulan data dengan daftar pertanyaan 

melalui responden, terutama yang berhubungan dengan variabel yang 

dia1ukan yaitu pemot ivas ian dan produktivitas kerja, yang tersusun 

secara sistemat is. 

4 . Sumber-sum ber data sekunder yang terdiri dari: 

a. Peratu ran-pera tu ran yang berkenaan dengan keberadaan Kopertis 

Wilayah I 

b. Laporan tahunan 

c Arsip dan dokumen lainnya 

Sepert1 telah dike111ukakan, fokus utama penelitian ini adalah 

pengar-uh pe111ot1vas1an lerhadap produkt ivitas kerJa. Oleh karena itu yang 
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menjadi sumber da lam mempero/eh data primer pengukuran atas 

ditetapkan , dilakukan secara langsung terhadap responden yang te/ah 

ditetapkan sebelumnya . Teknik yang digunakan da lam pengumpulan data 

disesuaikan dengan operasional variabel. 

Teknif\ yang digunakan da/am menjaring jawaban kuesioner adalah 

Rating Scale Teknik 1ni dipilih karena penggunaannya lebih fleksibel 

Oalam arti tidak terbatas untuk mengukur sikap saja , tetapi juga untuk 

mengukur- perseps i pengetahuan , kema mpuan proses kegiatan dan lain

lain (Sug1yono. 1994: 79) 

SelanJutnya Jawaban setiap instrumen mempunyai gradas1 dari 

posit if sampai negatif, ya itu : 

a. Skor 5 apab il a menjawab se lalu 

b Skor 4 apab ila menjawab selalu 

c. Skor 3 apab1 la menjawab kadang-kadang 

d. Skor 2 apabila menjawab hampir tidak pernah 

e. Skor 1 apabi la menjawab tidak pernah 

4.4 Rancang an Analisis dan Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan mengisyaratkan adanya hubungan kausa l 

dari pemot1vasran ke produkti vitas kerja. Secara struktural hipotesis 

tersebut bisa dinyatakan oleh paradigma di bawah ini S 

x y 
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Keterangan 

X · Pemotivasian 

Y · Produktivitas Kerja 

s Faktor lain yang tidak teridentifikasi mempengaruhi 

produktivitas kerJa 

Pyx Prameter strukturat yang menunjukan besarnya 

pengaruh langsung terhadap Y 

Pys Parameter struktural yang menunjukan besarnya 

pengaruh faktor-faktor lain terhadap Y di Luar X 

Paradigma d1atas memberikan persamaan struktural sebagai 

beri kut . 

'{ = [l . . x + f-: 

Statistik UJi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

parametrik. Untuk data yang diperoleh berskala ordinal , maka data ordinal 

tersebut terlebih dahulu dikonversikan menjadi data interval sebagaimana 

dipersyaratkan oleh uji parametrik 

Berdasarkan hipotesis konseptual serta paradigma yang diaJukan, 

maka analisis y211g dipergunakan adalah analisis jalur dan secara 

operasional. Hipotesis yang akan di uji : 

HO Pyx = 0 

H 1 Pyx v: O 

Stat1st1k UJI yang digunakan adalah uji - t dengan persamaan 

[J Y.\ 
t = --;:::===== = 
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4.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Lokasi penelitian ditetapkan Kopertis Wilayah I yang beralamat di jalan 

Seti abud1 Tanjung sa ri Medan Sumut. Pemilihan iokasi di dasarkan 

perti mbangan koordinator Kopertis Wilayah I sedang mengalakan 

Pro gram Pelayanan Prima yang salah satu caranya ya itu dengan memberi 

perha ti an khus us pada para karyawan melalu1 komunikasi (rapat, 

menampung keluhan-keluhan dari karyawan , meningkatkan 

kesejahteraan , dan sebagainya 

Waktu Pelaksanaan direncanakan sebagai berikut: 

Juli 0/<f J ;J/1 Peli 

I : 

I 
No j Keg1a tan 

l 
l M ei 

2001 2002 

Juni Nop Des Ag us Sep t 

1 j Pers1apan dan 

I seminar usu lan 

xxx 

xxx 

xxx 
112 II ~::.:,',',',:~ II, 

lapangan 

1 
I Penulisan laporan j 

! 3 I pe11elit1a11 tes1s I I 

l_4_JU-Ji-an-s~d-a-ng_J ___ ~ll _~--~--~[I _~--~--~-~--~x-xx~ 
xx 
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